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ABSTRAK 

Munjayanah, Rika. 2016. Analisis Proses Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas 
VIII dalam Menyelesaikan Masalah Open-Ended pada Pembelajaran Treffinger 
Ditinjau dari Adversity Quotient Siswa. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Drs. Edy Soedjoko, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Ary 

Woro Kurniasih, S.Pd., M.Pd. 

Kata kunci: proses berpikir kreatif, masalah Open-Ended, pembelajaran Treffinger, 

Adversity Quotient. 

Salah  satu  kemampuan  yang  harus  dimiliki  siswa adalah  berpikir kreatif. 

Pada kenyataannya, kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia rendah. Untuk 

mengembangkan kreativitas siswa perlu memahami proses berpikir kreatifnya dan 

berbagai faktor yang mempengaruhi, serta melalui latihan yang tepat. Pembiasaan 

menyelesaikan masalah open-ended dan pembelajaran Treffinger dapat 

mengembangkan atau meningkatkan kreativitas siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII dalam 

menyelesaikan masalah open-ended ditinjau dari Adversity Quotient siswa dan 

hambatan berpikir kreatif yang dialami. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Subjek penelitiannya 

diambil dua siswa dari tiap-tiap tipe Adversity Quotient (AQ) dari kelas VIII-E SMP 

Negeri 18 Semarang. Metode pengumpulan data meliputi metode dokumentasi, tes 

berpikir kreatif matematis, skala penggolongan tipe Adversity Quotient (AQ 

rendah/ Quitters, AQ sedang/ Campers, dan AQ tinggi/ Climbers), dan wawancara 

proses dan hambatan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan hasil penggolongan tipe 

Adversity Quotient, AQ rendah (Quitters) tidak dapat dijadikan subjek penelitian 

karena hanya satu siswa yang memiliki tipe tersebut. Proses berpikir kreatif pada 

penelitian ini meliputi tahap mensintes ide, membangun ide, merencanakan 

penerapan ide, dan menerapkan ide. Tiga indikator berpikir kreatif  yaitu kefasihan, 

flesibilitas, dan kebaruan berada pada tahap membangun ide. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pada tahap mensintesis ide, 

pengetahuan yang dimiliki siswa AQ sedang (Campers) dan AQ tinggi (Climbers)

adalah rumus yang sesuai dan apa yang diketahui (ukuran  dan unsur-unsur bangun 

yang diketahui serta ide AQ sedang (Campers) dan AQ tinggi (Climbers)  muncul 

berdasar rumus dan jenis bangun ruang yang diketahui dan cenderung berdasar 

gambar dan jenis bangun ruang yang digabung menjadi bangun lain; (2) pada tahap 

membangun ide, AQ sedang (Campers) fleksibel, cenderung fasih, dan cendrung 

baru dalam memunculkan ide, sedangkan AQ tinggi (Climbers)  fleksibel, fasih, 

dan baru dalam memunculkan ide; (3) pada tahap merencanakan penerapan ide, AQ 

sedang (Campers) cenderung lancar dalam memunculkan ide dan AQ tinggi 

(Climbers)  lancar dalam memunculkan ide; (4) pada tahap menerapkan ide, AQ 

sedang (Campers) cenderung mengalami kesalahan, dan cenderung dapat 

memperbaiki kesalahannya dan AQ tinggi (Climbers)  cenderung mengalami 

kesalahan, ketika mengalami kesalahan cepat dan tepat dalam memperbaikinya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, perkembangan matematika melandasi perkembangan pesat di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi. Matematika juga mempunyai peranan 

penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini diperlukan untuk menguasai dan menciptakan 

teknologi di masa depan. 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000: 

13), matematika harus dipelajari seluruh siswa. Pada Kurikulum 2006 disebutkan 

bahwa matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 

dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut 

diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, 

dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Pada pendidikan di sekolah, pembelajaran 

matematika tak lepas dengan kegiatan berpikir. Kegiatan berpikir terjadi ketika 

memecahkan permasalahan atau menentukan strategi yang tepat dalam mengambil 

sebuah keputusan. Kemampuan berpikir yang dimiliki siswa harus dikembangkan 

demi terwujudnya generasi muda yang berprestasi, dapat menyelesaikan 
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permasalahan kehidupannya di masa yang akan datang, dan bersaing dengan 

seluruh generasi muda di dunia. 

Kemampuan berpikir yang dimiliki oleh siswa di Indonesia belum 

berkembang dengan optimal. Hal ini terbukti dengan hasil dari Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS). TIMSS merupakan studi 

internasional tentang prestasi matematika dan sains siswa sekolah lanjutan tingkat 

pertama. Studi yang diadakan setiap empat tahun sekali ini diikuti Indonesia sejak 

tahun 1999. Tujuan TIMSS adalah mengukur prestasi matematika dan sains siswa 

kelas VIII di negara-negara peserta. Domain untuk konten matematika adalah 

bilangan, aljabar, geometri, data dan peluang. TIMSS tahun 2011 mengukur 

kemampuan matematika menggunakan empat tingkatan yaitu low, intermediate, 

high, dan advance. Persentase kemampuan matematika siswa di Indonesia 

berdasarkan tingkatan tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Persentase Kemampuan Matematika Siswa dalam Tingkatan TIMSS 

Tahun 2011 

Country Advance High Intermediate Low
Indonesia
International 
Mean

0

3

2

17

15

46

43

75

Sumber: Mullis, et al. (2012:114) 

Berdasarkan Tabel 1.1, kemampuan berpikir matematika siswa Indonesia 

jauh dari standar Internasional. Indonesia masih berada di bawah rata-rata 

Internasional dan belum mampu mencapai tingkatan Advance. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pun masih sangat rendah. Siswono (2007: 23) mengatakan 

bahwa yang merupakan perwujudan dari kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 

berpikir kritis dan berpikir kreatif. 
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Mullis, et al. (2012: 140) menjelaskan bahwa TIMSS tahun 2011 

mengukur tiga domain proses kognitif yaitu knowing, applying, dan reasoning. 

Berikut ini adalah data tentang persentase rata-rata jawaban benar pada bidang 

matematika dalam domain proses kognitif. 

Tabel 1.2 Persentase Rata-Rata Jawaban Benar Bidang Matematika pada Domain 

Kognitif 

Mathematics Cognitive 
Domains

Rata-rata jawaban benar (%)
Indonesia International

Knowing 
(Pengetahuan)
Applying (Penerapan)
Reasoning (Penalaran)

31

23

17

49

39

30

Sumber: Mullis, et al. (2012: 462) 

Berdasarkan Tabel 1.2, reasoning (penalaran) merupakan domain kognitif 

yang paling lemah dibanding dengan domain kognitif lainnya dalam rata-rata 

jawaban benar bidang matematika siswa Indonesia dan International. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata siswa Indonesia kesulitan dalam menyelesaikan soal 

penalaran. Menurut Mullis, et al. (2012: 140), penalaran (reasoning) pada TIMSS 

2011 mengacu pada penyelesaian soal non-rutin, soal dengan konteks yang rumit, 

dan pemecahan masalah yang membutuhkan banyak langkah penyelesaian. 

Menurut Krulik & Rudnick sebagaimana dikutip oleh Siswono (2004: 5), berpikir 

yang termasuk penalaran adalah berpikir tingkat dasar (basic), berpikir kritis, dan 

berpikir kreatif. Hal ini berarti berpikir kreatif termasuk penalaran. 

Hasil TIMSS tahun 2011 pada domain konten membuktikan bahwa 

berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia masih rendah. Sedangkan pada domain 

kognitif membuktikan bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal 

reasoning. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan reasoning mempunyai 
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hubungan yang erat, dimana di dalamnya terdapat kemampuan berpikir kreatif. 

Dengan kata lain, kemampuan berpikir kreatif siswa tergolong masih rendah. 

Salah satu tujuan pendidikan nasional menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 

adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa diharapkan dapat dikembangkan dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Pada kenyataannya, kemampuan berpikir kreatif siswa 

masih tergolong rendah. Maka perlu usaha untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Sebenarnya, semua anak memiliki potensi untuk kreatif, 

meskipun derajat kreativitasnya berbeda. Dalam rangka meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa maka sangat perlu untuk memahami bagaimana 

sesungguhnya proses berpikir kreatif siswa. Gie sebagaimana dikutip oleh Siswono 

(2007: 28) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat 

ditingkatkan dengan memahami proses berpikir kreatifnya dan berbagai faktor yang 

mempengaruhi, serta melalui latihan yang tepat. Pada penelitian ini, lebih fokus 

pada bagaimana memahami proses berpikir kreatif. 

Proses berpikir kreatif diartikan sebagai suatu proses yang meliputi 

tahapan menurut Siswono yang berupa mensintesis ide, membangun ide, 

merencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide untuk menghasilkan produk 

yang baru. Berdasarkan hasil penelitian Siswono (2008: 67) menyimpulkan bahwa 

proses berpikir kreatif yang terdiri atas tahap mensintesis ide-ide, membangun suatu 

ide, kemudian merencanakan penerpaan ide, dan menerapkan ide tersebut 

menunjukkan ciri-ciri yang berbeda untuk tiap tingkat kemampuan dan 

menunjukkan perkembangan pola sesuai tingkatnya. Pada tahap mensintesis ide 
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untuk siswa pada tingkat 4 (Sangat Kreatif) sampai 0 (tidak kreatif) menunjukkan 

bahwa idenya makin kompleks, konteks luas, mengaitkan dengan benda-benda 

sekitar, dan sumber ide makin melibatkan pengalaman belajar matematika dan 

pengalaman sehari-hari. Pada tahap membangun ide semu siswa mencari yang 

mudah. Tingkat rendah mudah secara praktis, sedangkan tingkat yang lebih tinggi 

mudah secara konseptual. Pada tahap merencanakan penerapan, siswa tingkat 0 

(tidak kreatif) tidak lancar dan tidak produktif. Tingkat 1 (kurang kreatif) cukup 

lancar, tingkat 2 (cukup kreatif) dan 3 (kreatif) kurang produktif, sedangkan tingkat 

4 (Sangat Kreatif) sudah produktif. Pada tahap penerapan ternyata semua siswa 

pernah melakukan kesalahan. Tingkat 1 (kurang kreatif) dan 2 (cukup kreatif) 

kurang yakin, tidak cepat, dan tidak tepat memperbaiki. Tingkat 3 (kreatif) kurang 

yakin tetapi cukup tepat dan tepat, sedangkan tingkat 4 (Sangat Kreatif) yakin, 

cepat, dan tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMP 

Negeri 18 Semarang pada tanggal 4 Februari 2016, kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa belum dikembangkan secara optimal. Siswa sudah diasah untuk 

dapat mengemukakan beberapa cara yang berbeda. Namun hanya sebatas itu saja 

dan tidak dilakukan secara rutin oleh guru. Soal yang biasa diberikan guru masih 

berupa soal rutin yang menuntut jawaban tunggal. Mereka tidak dibiasakan untuk 

menyelesaikan soal-soal non rutin yang menuntut jawaban kreatif. 

Studi pendahuluan di SMP Negeri 18 Semarang yang dilaksanakan pada 

tanggal 4 Februari 2016 bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Indikator yang digunakan adalah indikator berpikir kreatif 
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menurut Silver (1997) yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Kegiatan dalam 

studi ini adalah pemberian tes awal dengan dua soal uraian kepada siswa kelas VIII-

D. Secara keseluruhan, kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan yang dimiliki siswa 

dalam menyelesaikan soal tes awal masih tergolong kurang. Jawaban siswa untuk 

soal nomor dua sudah beragam namun masih mengikuti pola tertentu. Beberapa 

diantaranya mengalami kesalahan. Hal ini berarti kefasihan yang dimiliki siswa 

belum begitu nampak. Karena masih mengikuti pola tertentu, berarti siswa juga 

kurang dalam kebaruan. Pada soal nomor satu, siswa menjawab hanya dengan satu 

cara penyelesaian. Artinya siswa kurang fleksibel. 

Kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dibuktikan dengan 

hasil pekerjaan siswa yang salah satu soal tes awalnya adalah sebagai berikut. 

Gambar 1.1 Salah Satu Soal Tes Awal 

Selanjutnya ditampilkan jawaban soal pada Gambar 1.1 dari dua siswa yang 

berbeda sebagai berikut. 
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(a) 

(b) 

Gambar 1.2 Jawaban Siswa untuk Soal Tes Awal 

Pada Gambar 1.2 (a), siswa sudah dapat memahami soal serta 

menjawabnya dengan lancar dan benar. Namun strategi yang digunakan tidak 

sistematis dan tidak jelas karena siswa menulis luas lingkaran namun dalam 

prosesnya siswa mengerjakan menggunakan luas setengah lingkaran. Rumus pun 
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tidak dicantumkan. Luas segi empat yang dimaksud tidak dinyatakan secara jelas 

dan tidak mencantumkan ilustrasi gambar. Sehingga kelancaran (kefasihan) tidak 

sepenuhnya dimiliki siswa. Ia memberikan jawaban dengan satu cara. Ini berarti 

siswa dikatakan kurang fleksibel. Ia memberikan jawaban dengan caranya sendiri 

namun karena cara yang digunakan kurang jelas maka kriteria kebaruan siswa 

kurang. 

Pada Gambar 1.2 (b), cara yang digunakan siswa tidak tepat sehingga 

membuat jawabannya menjadi salah. Hal ini berarti siswa dapat dikatakan kurang 

fasih dalam mengerjakan soal. Jawaban yang diberikan dengan satu cara. Siswa ini 

tergolong tidak fleksibel. Ia memberikan jawaban dengan caranya sendiri namun 

strategi yang digunakan tidak tepat. Sehingga kriteria kebaruan siswa tergolong 

kurang. 

Berdasarkan hasil tes awal berpikir kreatif siswa, siswa yang jawabannya 

tertera pada Gambar 1.2 (a) dikatakan kurang fasih, kurang fleksibel, dan 

kebaruannya kurang. Sedangkan siswa yang jawabannya tertera pada Gambar 1.2 

(b) dikatakan kurang fasih, tidak fleksibel, dan kebaruannya juga kurang. Dengan 

demikian terbukti bahwa kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan yang dimiliki siswa 

masih tergolong kurang. Kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan berada dalam tahap 

membangun ide (Siswono, 2007: 48). Hal ini berarti ada masalah dalam tahap 

membangun ide siswa. Tahap membangun ide merupakan salah satu tahapan dalam 

proses berpikir kreatif. Sehingga, penelitian tentang proses berpikir kreatif di SMP 

N 18 Semarang dirasa perlu untuk mengetahui sejauh mana proses berpikir kreatif 

yang dimiliki siswa dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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Penguasaan materi pada masalah geometri siswa tergolong rendah. Hal 

tersebut dibuktikan dengan daya serap hasil Ujian Nasional tahun 2012/2013 di 

SMP Negeri 18 Semarang yang ditunjukkan pada Gambar 1.3 sebagai berikut. 

Gambar 1.3 Hasil Ujian Nasional Matematika SMP Negeri 18 Semarang Tahun 

2012/2013. 

Berdasarkan Gambar 1.3, penguasaan materi geometri tergolong rendah 

dibanding dengan materi lainnya yang diuji dengan presentase 74,13 % untuk 

penguasaan materi bangun datar dan 67, 03 % untuk penguasaan materi bangun 

ruang. Sehingga perlu meningkatkan penguasaan materi geometri dalam upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada materi geometri. Sehingga dalam 

penelitian ini, materi yang diajarkan adalah materi kubus dan balok yang 

merupakan materi pada geometri ruang. 

Masalah open-ended diharapkan menjadi salah satu alternatif cara untuk 

membantu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Menurut Becker & 

Shigeru sebagaimana dikutip oleh Inprasitha (2006: 170), antara tahun 1971 sampai 

1976, peneliti-peneliti Jepang melakukan serangkaian proyek penelitian 

pengembangan metode evaluasi keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 

pendidikan matematika dengan menggunakan masalah open-ended sebagai tema. 
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Penggunaan masalah open-ended dimaksudkan untuk mengembangkan 

ketrampilan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir kreatif termasuk ke dalam 

berpikir tingkat tinggi. Masalah open-ended merupakan tipe soal pembelajaran 

matematika yang memiliki banyak jawaban benar dan strategi tidak tunggal. 

Apabila siswa diberi masalah open-ended, maka siswa harus mencari sebanyak 

mungkin solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah dan jika 

masalah tersebut hanya memuat satu jawaban, maka masalah tersebut dapat 

dipecahkan dengan beberapa strategi penyelesaian. 

Pembelajaran matematika yang berbasis pada masalah open-ended

memungkinkan guru agar lebih maksimal dalam mengembangkan berpikir kreatif 

siswa. Hasil penelitian yang dilakukan yang dilakukan Lambertus et al. (2013: 81) 

tentang penerapan pendekatan open-ended untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematik siswa SMP menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif matematik siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan open-ended 

lebih baik secara signifikan peningkatannya dari pada kemampuan berpikir kreatif 

matematik siswa yang di ajar dengan menggunakan pendekatan konvensional. 

Soal tes awal berpikir kreatif matematis yang diberikan siswa kelas VII D 

SMP Negeri 18 Semarang merupakan contoh soal berbasis masalah open-ended.

Hal ini dikarenakan pada soal yang diberikan menuntut siswa untuk menyelesaikan 

masalah dengan lebih dari satu strategi yang berbeda pada butir soal pertama dan 

menuntut jawaban tak tunggal pada butir soal kedua. Hampir semua siswa dapat 

menjawab soal kedua dengan jawaban tak tunggal. Walaupun masih terdapat 

kesalahan dalam mengerjakannya. Namun untuk butir soal pertama, siswa kesulitan 
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untuk menyelesaikan soal dengan dua strategi yang berbeda. Mayoritas siswa 

menjawab dengan hanya satu cara dan sebagian siswa menggunakan cara yang 

kurang tepat sehingga mengalami kesalahan dalam menjawab. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

open-ended masih terbilang kurang. 

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif adalah model pembelajaran Treffinger. Salah satu 

model yang menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-

saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan adalah model pembelajaran 

Treffinger (Munandar, 1999: 246). Model pembelajaran ini juga dikenal dengan 

Creative Problem Solving (CPS). Creative Problem Solving (CPS) merupakan 

suatu model pembelajaran untuk membantu memecahkan masalah dan mengelola 

perubahan kreatif yang terdiri atas langkah-langkah memahami masalah, 

membangun atau menghasilkan ide-ide, menyiapkan tindakan (Treffinger, et. al., 

2003: 1-4). Pada pembelajaran Treffinger (CPS Versi 6.1), indikator berpikir kreatif 

yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan ada pada langkah membangun atau 

menghasilkan ide-ide. Sehingga ada keterkaitan antara indikator berpikir kreatif 

dan langkah-langkah pada pembelajaran Treffinger (CPS Versi 6.1). 

Telah terbukti bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia masih 

tergolong rendah. Menurut Setyabudi (2011: 1), para siswa jarang mengemukakan 

ide-ide kreatifnya pada saat mengikuti pembelajaran di kelas. Siswa yang tidak 

mempunyai semangat dalam memunculkan ide-idenya terutama disebabkan oleh 

ketakutan akan kegagalan. Ketakutan akan kegagalan yang dimiliki siswa jaman 
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sekarang mungkin berhubungan dengan situasi pengajaran, juga dengan situasi 

hidup keseluruhan, dan sebagian disebabkan karena siswa makin dihadapkan 

dengan kemungkinan pilihan yang lebih banyak di dalam maupun di luar situasi 

pengajaran, sehingga kapasitas intelektual tidak sepenuhnya bekerja. Situasi 

pengajaran di Indonesia penekanannya lebih pada pemikiran reproduktif, hafalan, 

dan mencari satu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diberikan, pemberian 

kemungkinan jawaban yang lain dianggap sebagai kegagalan. Sehingga siswa 

melakukan respons yang buruk terhadap kesulitan yang dihadapi atau kurang 

mampu bertahan terhadap kesulitan yang terjadi di dalam mengatasi masalahnya. 

Kemampuan bertahan dan mengatasi kesulitan dalam menghadapi 

tantangan atau kemampuan merespon kesulitan yang dihadapi dengan baik oleh 

Stoltz (2007) diperkenalkan sebagai adversity. Sedangkan hasil pengukuran 

kemampuan bertahan dan mengatasi kesulitan terhadap masalah yang dihadapi 

disebut Adversity Quotient (AQ). Adversity Quotient menunjukkan seberapa jauh 

anak mampu bertahan menghadapi kesulitan dan seberapa jauh kemampuan anak 

untuk mengatasinya. Adversity Quotient juga meramalkan siapa yang mampu 

mengatasi kesulitan dan siapa yang hancur; siapa yang melampaui harapan-harapan 

atas kinerja dan potensinya serta siapa yang gagal; siapa yang menyerah dan siapa 

yang bertahan. Stoltz (2007) menggolongkan AQ seseorang ke dalam tiga tipe, 

yaitu AQ redah (Quitters), AQ sedang (Campers), dan AQ tinggi (Climbers).

Berdasarkan uraian di atas, untuk memahami proses berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VIII dalam menyelesaikan masalah open-ended yang 

ditinjau dari Adversity Quotient siswa maka perlu dilakukan penelitian tentang “ 
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Analisis Proses Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan 

Masalah open-ended pada Pembelajaran Treffinger Ditinjau dari Adversity 

Quotient Siswa”.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah menganalisis tentang proses berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VIII dalam menyelesaikan masalah open-ended pada 

pembelajaran Treffinger ditinjau dari Adversity Quotient siswa yang memiliki tipe 

AQ rendah (Quitters), AQ sedang (Campers), dan AQ tinggi (Climbers). Pada saat 

menggolongkan siswa ke dalam tipe Adversity Quotient, siswa yang memiliki tipe 

AQ rendah (Quitters) hanya terdiri atas satu siswa saja. Akibatnya, siswa yang 

memiliki tipe AQ rendah (Quitters) tidak dapat dijadikan subjek penelitian dan 

tidak dapat dianalisis proses serta hambatan berpikir kreatifnya. Hal tersebut terjadi 

karena pada penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber dan metode. 

Sehingga, triangulasi dengan sumber tidak dapat dilakukan untuk siswa yang 

memiliki tipe AQ rendah (Quitters).

Selain itu, fokus penelitian ini tentang proses berpikir kreatif siswa yang 

didasarkan pada tahapan menurut Siswono yaitu tahap mensintesis ide, membangun 

ide, merencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide. Subjek penelitian ini adalah 

siswa SMP Negeri 18 Semarang kelas VIII-E. Materi yang diteliti adalah kubus dan 

balok . 



14
 

 
 

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. 

(1) Bagaimana proses berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah open-ended pada pembelajaran Treffinger ditinjau dari Adversity 

Quotient siswa? 

(2) Apa saja hambatan berpikir kreatif yang dialami siswa? 

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Mendeskripsikan proses berpikir kreatif  matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah open-ended pada pembelajaran Treffinger ditinjau dari 

Adversity Quotient siswa.

(2) Mendeskripsikan hambatan berpikir kreatif yang dialami siswa. 

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan. 

(2) Menjadi referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah terutama 

SMP Negeri 18 Semarang. 

(3) Menjadi referensi dalam meningkatkan proses berpikir kreatif siswa. 
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(4) Menjadi referensi dalam menindak lanjuti hambatan dalam berpikir kreatif 

siswa. 

(5) Menjadi bahan referensi atau informasi baik bagi guru, bagi kepala sekolah, 

ataupun bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil kebijakan 

bidang pendidikan dalam menyusun kurikulum. 

(6) Menjadi bahan pertimbangan guru untuk menyusun model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tipe AQ siswa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Menerapkan materi kuliah yang telah didapatkan. 

(2) Menambah pengalaman belajar di lingkungan sekolah. 

(3) Memperoleh pengalaman dalam menganalisis proses berpikir kreatif siswa 

pada pembelajaran matematika. 

(4) Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha perbaikan pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

1.6 Penegasan Istilah

Untuk menghindari perbedaan penafsiran dan membatasi ruang lingkup 

permasalahan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka diperlukan adanya 

penegasan istilah yang dijabarkan sebagai berikut. 

1.6.1 Analisis

Menurut kamus Bahasa Indonesia, analisis adalah penyelidikan suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui apa sebab-
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sebabnya, bagaimana duduk perkaranya, dan sebagainya. Selanjutnya yang 

dimaksud analisis dalam penelitian ini adalah penyelidikan data kualitatif tentang 

proses berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII dalam menyelesaikan masalah 

open-ended pada model pembelajaran Treffinger yang ditinjau dari Adversity 

Quotent siswa. 

1.6.2 Berpikir Kreatif Matematis

Berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental yang digunakan seorang 

untuk membangun ide atau gagasan yang baru dengan fasih dan fleksibel. Pada 

penelitian ini, Berpikir kreatif matematis dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

berpikir yang digunakan untuk membangun ide-ide baru dalam menyelesaikan 

masalah matematika dengan fasih dan fleksibel. 

1.6.3 Proses Berpikir Kreatif Matematis

Proses berpikir kreatif merupakan suatu proses yang mengkombinasikan 

berpikir divergen dan berpikir logis. Proses berpikir kreatif matematis diartikan 

sebagai suatu proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika 

yang meliputi tahap mensintesis ide, membangun ide, merencanakan penerapan ide, 

dan menerapkan ide untuk menghasilkan produk yang baru. 

1.6.4 Masalah Open-Ended

Masalah open-ended dalam penelitian ini merupakan masalah materi kubus 

dan balok yang memiliki jawaban benar yang tak tunggal dan memiliki beberapa 

strategi penyelesaian yang berbeda sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Jawaban benar yang tak tunggal memiliki cara yang sama. 

Sedangkan strategi penyelesaian yang berbeda memiliki jawaban yang tunggal. 
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1.6.5 Penyelesaian Masalah Open-Ended

Penyelesaian masalah open-ended merupakan proses yang dilakukan siswa 

dalam menemukan solusi penyelesaian dari masalah open ended yang dihadapinya. 

Untuk menyelesaikan masalah siswa harus menguasai hal-hal yang telah dipelajari 

sebelumnya dan menggunakannya dalam situasi baru.   

1.6.6 Model Pembelajaran Treffinger

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif adalah model pembelajaran Treffinger. Salah satu 

model yang menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-

saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan adalah model pembelajaran 

Treffinger. Model pembelajaran ini juga dikenal dengan Creative Problem Solving 

(CPS). Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu model pembelajaran 

untuk membantu memecahkan masalah dan mengelola perubahan kreatif yang 

terdiri atas langkah-langkah memahami masalah, menghasilkan ide-ide, 

menyiapkan tindakan. 

1.6.7 Adversity Quotient

Adversity Quotient (AQ) adalah kecerdasan untuk mengatasi kesulitan. Stoltz 

mengkategorikan AQ menjadi 3, antara lain: (1) AQ rendah (Quitters) yaitu orang 

yang kurang memiliki kemampuan untuk menerima tantangan, (2) AQ sedang 

(Campers) yaitu orang yang sudah memiliki kemampuan untuk menerima 

tantangan namun kemudian berhenti karena merasa sudah tidak mampu lagi, (3) 

AQ tinggi (Climbers) yaitu orang yang selalu maju berusaha menghadapi hambatan 

dan tantangan yang membentang. Sedangkan yang dimaksud Advesity Quotient
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dalam penelitian ini adalah kecerdasan siswa dalam mengatasi kesulitan belajarnya. 

Siswa digolongkan menjadi 3 jenis yaitu siswa dengan AQ rendah (Quitters), AQ 

sedang (Campers), dan AQ tinggi (Climbers). 

1.7 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penuliasan penelitian ini terbagi menjadi tiga 

bagian yang dijabarkan sebagai berikut. 

1.7.1 Bagian awal 

Bagian awal penulisan penelitian ini memuat halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian tulisan, halaman pengesahan, motto dan persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi  

Bagian isi memuat lima bab yaitu sebagai berikut.  

(1) Bab 1. Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan.  

(2) Bab 2. Landasan Teori 

Bab ini membahas penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang 

diterapkan dalam penelitian dan penelitian yang relevan untuk membangun 

kerangka berpikir. 
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(3) Bab 3. Metode Penelitian 

Bab ini meliputi desain penelitian, latar penelitian, data dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, metode analisis data, 

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

(4) Bab 4. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil analisis data dan pembahasannya yang disajikan dalam 

rangka menjawab permasalahan penelitian. 

(5) Bab 5. Penutup 

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran dalam penelitian.  

1.7.3 Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



 

20
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kreativitas 

Torrance sebagaimana dikutip oleh Treffinger & Isaksen (2005: 343) 

mengungkapkan bahwa potensi kreatif ada diantara semua orang. Ketika membahas 

berpikir kreatif tidak terlepas dengan istilah kreativitas. Menurut Siswono (2007: 

16), beberapa ahli memberikan indikasi bahwa berpikir kreatif merupakan 

kreativitas itu sendiri. Ketika mengkaji kreativitas terdapat 4 pendekatan yang 

berbeda, yaitu (1) produk yang diciptakan (the product created), (2) proses 

penciptaan (the process of creating), (3) individu pencipta (the person of the 

creator), dan (4) lingkungan yang menjadi asal penciptaan (the environment in 

which creating come about).

Jika dipandang sebagai proses, Lumsdaine dan Lumsdaine sebagaimana 

dikutip oleh Siswono (2007: 19) mendefinisikan kreativitas sebagai suatu aktivitas 

dinamis yang melibatkan proses-proses mental secara sadar maupun bawah sadar. 

Kreativitas dapat timbul dari kombinasi pemikiran sadar dan pemikiran bawah 

sadar yang terjadi selama proses inkubasi (Eragamreddy, 2013: 125). 

Cropley sebagaimana dikutip oleh Haylock (1997: 68) menjelaskan bahwa 

terdapat paling sedikit dua cara utama menggunakan istilah kreativitas. Satu sisi, 

kreativitas mengacu pada suatu jenis khusus dari berpikir atau fungsi mental yang 

sering disebut berpikir divergen. Sisi lain, kreativitas digunakan untuk 
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menunjukkan pembuatan (generation) produk-produk yang dipandang (perceived)

kreatif, seperti karya seni, arsitektur atau musik. Dalam pengertian pengajaran 

anak-anak di sekolah, Cropley cenderung pada istilah pertama tersebut dan 

mengambil pendirian bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk mendapatkan 

ide-ide, khususnya yang bersifat asli (original), berdaya cipta (inventive), dan ide-

ide baru (novelty).

Pada penelitian ini, kreativitas lebih ditekankan pada proses berpikir 

kreatif namun tidak mengesampingkan produk berpikir kreatif. Proses berpikir 

kreatif yang dimaksud bersifat divergen, yaitu berpikir di luar kebiasaan atau 

menyelesaikan suatu masalah dengan berbagai strategi. 

2.1.2 Berpikir Kreatif Matematis 

Manusia melakukan aktivitas berpikir dalam setiap kegiatan yang 

dilakukannya. Sebagaian besar aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam 

belajar matematika adalah berpikir (Noer, 2011: 106). Menurut Siswono (2007: 22), 

berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang apabila 

dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Berpikir 

sebagai suatu kemampuan mental seseorang dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis, antara lain berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Pehkonen 

(1997: 65) memandang berpikir kreatif sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis 

dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi namun masih dalam kesadaran. 

Menurut Siswono (2007: 34), berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental 

yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru dengan 
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fasih dan fleksibel. Berpikir kreatif menurut Krulik & Rudnick sebagaimana dikutip 

oleh Siswono (2004: 5) berada pada tingkatan tertinggi dalam berpikir secara nalar. 

Penalaran tersebut berada pada tingkatan yang lebih tinggi dibanding dengan 

mengingat (recall). Pada penalaran terdapat berpikir dasar (basic), berpikir kritis, 

dan berpikir kreatif. Sedangkan berpikir kritis dan kreatif itu sendiri termasuk ke 

dalam berpikir tingkat tinggi (high order thinking). Secara hirarkis, tingkat berpikir 

menurut Krulik dan Rudnik tersebut disajikan pada Gambar 2.1 berikut. 

Gambar 2.1. Hirarki Berpikir 

Krutetskii sebagaimana dikutip oleh Siswono (2007: 32) memberikan 

indikasi berpikir kreatif, yaitu (1) produk aktivitas mental mempunyai sifat 

kebaruan (novelty) dan bernilai baik secara subjektif maupun objektif; (2) proses 

berpikir juga baru, yaitu memerlukan suatu transformasi ide-ide yang diterima 

sebelum maupun penolakannya; dan (3) proses berpikir dikarakterisasikan oleh 

adanya motivasi yang kuat dan kestabilan, yang teramati pada periode waktu yang 

lama atau dengan intensitas yang tinggi. 

Menurut Pehkonen (1997: 63), kreativitas tidak hanya terjadi pada bidang-

bidang tertentu, seperti seni, sastra, dan sains, melainkan juga ditemukan dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk matematika. Mahmudi (2010: 3) menyatakan 
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bahwa pembahasan mengenai kreativitas dalam matematika lebih ditekankan pada 

prosesnya, yakni proses berpikir kreatif. Sehingga, kreativitas dalam matematika 

lebih tepat diistilahkan sebagai berpikir kreatif matematis. Meski demikian, istilah 

kreativitas dalam matematika dan berpikir kreatif matematis dipandang memiliki 

pengertian yang sama. Oleh karena itu, keduanya dapat digunakan secara 

bergantian. 

Bishop sebagaimana dikutip oleh Pehkonen (1997: 63) yang menyatakan 

bahwa seseorang memerlukan dua keterampilan berpikir matematis, yaitu berpikir 

kreatif yang diidentikkan dengan intuisi dan kemampuan berpikir analitik yang 

diidentikkan dengan kemampuan berpikir logis. Sementara Kiesswetter 

sebagaimana dikutip oleh Pehkonen (1997: 63) menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir fleksibel yang merupakan salah satu aspek kemampuan berpikir kreatif 

merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Pendapat ini menegaskan eksistensi kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Menurut Livne sebagaimana dikutip oleh Mahmudi (2010: 3), 

berpikir  kreatif  matematis merujuk  pada  kemampuan  untuk menghasilkan  solusi  

bervariasi  yang  sifatnya baru  terhadap  masalah  matematika  yang  bersifat  

terbuka. 

Berpikir kreatif matematis dapat diartikan sebagai suatu kegiatan berpikir 

yang digunakan untuk membangun ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah 

matematika dengan fasih dan fleksibel. Penelitian ini berfokus pada proses berpikir 

kreatif siswa kelas VIII dalam menyelesaikan masalah open-ended materi kubus 
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dan balok. Soal berpikir kreatif yang diberikan disesuaikan dengan indikator 

kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Silver (1997: 76) menjelaskan bahwa untuk menilai berpikir kreatif anak-

anak dan orang dewasa sering digunakan “The Torrance Tests of Creative Thinking

(TTCT)”. Tiga komponen kunci yang dinilai dalam kreativitas menggunakan TTCT 

adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas dan kebaruan (novelty). Kefasihan mengacu 

pada banyaknya ide-ide yang dibuat dalam merespons sebuah perintah. Fleksibilitas 

tampak pada perubahan-perubahan pendekatan ketika merespons perintah. Dan 

kebaruan merupakan keaslian ide yang dibuat dalam merespons perintah. Pada tiap-

tiap komponen, apabila respons perintah disyaratkan harus sesuai, tepat atau

berguna dengan perintah yang diinginkan, maka indikator kelayakan, kegunaan 

atau bernilai berpikir kreatif sudah dipenuhi. Indikator keaslian dapat ditunjukkan 

atau merupakan bagian dari kebaruan. Jadi indikator atau komponen berpikir itu 

dapat meliputi kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. 

Pada kefasihan menurut Silver (1997: 78), siswa menyelidiki masalah 

terbuka dengan banyak interpretasi, metode penyelesaian, atau jawaban. Pada 

fleksibilitas, siswa menyelesaikan dengan satu cara kemudian dengan cara lain. 

Kemudian mendiskusikan metode penyelesaiannya. Kebaruan mengacu pada 

membuat berbagai metode penyelesaian atau jawaban, dan menghasilkan lainnya 

yang berbeda. Sedangkan menurut Siswono (2008: 62), kefasihan mengacu pada 

kemampuan siswa memberikan jawaban yang beragam dan benar. Beberapa 

jawaban dikatakan beragam apabila jawaban-jawaban tampak berlainan dan 

mengikuti pola tertentu. Fleksibilitas mengacu pada kemampuan siswa 



25
 

 
 

menyelesaikan masalah dengan berbagai cara yang berbeda. Kebaruan mengacu 

pada kemampuan siswa menjawab masalah dengan beberapa jawaban yang 

berbeda-beda namun bernilai benar atau satu jawaban yang “tidak biasa” dilakukan 

oleh siswa pada tingkat pengetahuannya. Beberapa jawaban dikatakan berbeda 

apabila jawaban tampak berlainan dan tidak mengikuti pola tertentu. 

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan kefasihan mengacu pada 

kemampuan siswa memberikan jawaban yang beragam (jawaban tampak berlainan 

dan mengikuti pola tertentu) dan benar. Fleksibilitas mengacu pada kemampuan 

siswa menyelesaikan masalah dengan berbagai cara yang berbeda. Kebaruan 

mengacu pada kemampuan siswa menjawab masalah dengan beberapa jawaban 

yang berbeda (jawaban tampak berlainan dan tidak mengikuti pola tertentu) namun 

bernilai benar atau satu jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh siswa pada 

tingkat pengetahuannya.  

2.1.3 Proses Berpikir Kreatif Matematis 

Siswono (2005: 4) menyatakan proses berpikir kreatif merupakan suatu 

proses yang mengkombinasikan berpikir divergen dan berpikir logis. Berpikir 

divergen digunakan untuk mencari ide-ide dalam menyelesaikan masalah. 

Sedangkan berpikir logis digunakan untuk memverifikasi ide-ide tersebut sehingga 

menjadi sebuah penyelesaian yang kreatif. Proses berpikir kreatif merupakan 

gambaran yang nyata dalam menjelaskan terjadinya kreativitas (Fauziyah et 

al.,2013: 77).  
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Banyak pendapat dari beberapa ahli mengenai proses berpikir kreatif. 

Siswono (2007: 48) menjabarkannya dalam tabel seperti pada Gambar 2.2 berikut. 

Gambar 2.2 Pengertian Proses Berpikir Kreatif Menurut Pandangan Para Ahli 

Berdasarkan Gambar 2.2, tampak bahwa ciri pokok dari proses berpikir kreatif 

terletak pada tahap pembangkitan/penciptaan ide (generatif idea). Jika pendapat-

pendapat di atas dirangkum, maka didapat tahap yaitu mensintesis ide, membangun 

ide, merencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide. Keempat tahapan tersebut 

yang kemudian dikembangkan oleh Siswono (2007). 

Mensintesis ide artinya menjalin atau memadukan ide-ide (gagasan) yang 

dimiliki yang dapat bersumber dari pembelajaran di kelas maupun pengalamannya 

sehari-hari. Membangun ide berarti memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan 

masalah yang diberikan sebagai hasil dari proses sintesis ide sebelumnya. 

Merencanakan penerapan ide mempunyai arti memilih suatu ide tertentu untuk 

digunakan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan atau yang ingin 

diselesaikan. Sedangkan menerapkan ide artinya mengimplementasikan atau 

menggunakan ide yang dirancang untuk menyelesaikan masalah. 
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Siswa mempunyai tingkat kemampuan, latar belakang, ekonomi, maupun 

sosial budaya yang berbeda tentu akan mempunyai kualitas proses berpikir kreatif 

yang berbeda pula. Cara mengetahui apa yang terjadi ketika melakukan tahapan 

berpikir kreatif, siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian diwawancarai secara 

mendalam hal-hal yang menyangkut keempat tahapan yang dikemukakan di atas. 

Proses berpikir kreatif diartikan sebagai suatu proses yang meliputi 

tahapan menurut Siswono (2007) yang berupa mensintesis ide, membangun ide, 

merencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide untuk menghasilkan produk 

yang baru. Menurut Pehkonen (1997: 63), kreativitas tidak hanya terjadi pada 

bidang-bidang tertentu, seperti seni, sastra, dan sains, melainkan juga ditemukan 

dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk matematika. Mahmudi (2010: 3) 

menyatakan bahwa pembahasan mengenai kreativitas dalam matematika lebih 

ditekankan pada prosesnya, yakni proses berpikir kreatif. Proses berpikir kreatif 

dalam matematika pada penelitian ini dapat disebut proses berpikir kreatif 

matematis. Proses berpikir kreatif matematis diartikan sebagai suatu proses berpikir 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang meliputi tahap mensintesis ide, 

membangun ide, merencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide untuk 

menghasilkan produk yang baru. 

2.1.4 Hambatan Berpikir Kreatif Matematis 

Berpikir kreatif matematis sangat erat kaitannya dengan adanya masalah 

matematika. Olson (1992) menyatakan bahwa hambatan yang mungkin dihadapi 

dalam berpikir kreatif yaitu (1) kebiasaan/tradisi, (2) waktu dan energi yang 
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terbatas, (3) lingkungan, (4) perlunya penanganan segera, (5) kritik yang 

dilancarkan orang lain, (6) takut gagal, dan (7) puas diri. 

Kebiasaan atau tradisi yakni melaksanakan kegiatan yang sama dengan 

cara yang sama dan dalam kondisi yang sama pula. Kebiasaan atau tradisi dalam 

mengerjakan penyelesaian masalah matematika menjadi hal yang wajar dalam 

pembelajaran sekarang ini. Guru memberikan contoh dan siswa menuliskan 

jawaban dari soal yang diberikan sama dengan cara yang diberikan guru. Oleh 

karena itu, kebiasaan/tradisi macam ini dapat menghambat siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Waktu sering kali berhubugan dengan kesibukan. Kesibukan ini adalah 

alasan seseorang untuk tak menjadi kreatif. Siswa sekarang cenderung lebih sibuk 

dan energi mereka habis hanya mengulang-ulang penyelesaian dengan cara yang 

sama daripada mereka memikirkan cara kreatif untuk menyelesaikan soal 

matematika yang mungkin lebih efektif dan efisien dalam hal waktu dan energi. 

Siswa cenderung menghabiskan waktu untuk mengulang-ulang jawaban daripada 

mempelajari cara yang kreatif namun efektif untuk penyelesainnya. Henry Ford 

sebagaimana dikutip oleh Olson (1992) menyatakan “semakin banyak berpikir, 

semakin banyak pula waktu yang Anda miliki”. Waktulah yang dapat memberikan 

keuntungan yang besar itu dan akhirnya menghemat waktu. 

Lingkungan bisa menjadi faktor penghambat dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Ketika seorang siswa berada pada 

lingkungan teman sebaya yang terbiasa menyelesaikan masalah matematika dengan 

cara yang biasa, ini dapat mempengaruhi seseorang menjadi kreatif. Guru juga 
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mempunyai peran yang penting. Ketika guru matematika tidak menyediakan 

lingkungan belajar yang kreatif, ini dapat mempengaruhi siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif, maka kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

dapat berkembang. 

Penanganan segera yang dilakukan siswa seperti ketika siswa diminta 

menyelesaikan soal-soal matematika dengan segera dan tidak memberikan 

kesempatan untuk bertanya dan mendengarkan gagasan dari orang lain, maka 

kebiasaanlah yang digunakan dalam penyelesainnya. Hal ini menjadi hambatan 

seseorang untuk menjadi lebih kreatif. 

Secara sengaja atau tidak, kritik menghambat kreativitas seseorang. 

Misalnya seorang siswa hendak menyelesaikan masalah matematika, ada temannya 

yang mengatakan, “caramu itu tidak sesuai dengan cara umumnya” atau, “cara itu 

tidak bisa digunakan dalam pembelajaran”. Komentar-komentar yang bersifat 

negatif ini mematahkan ide-ide kreatif seseorang. Sesuatu yang wajar jika gagasan 

kreatif matematis mendapat kritikan dari orang lain. Jika itu dapat menyelesaikan 

permasalahan dan dapat diterima dalam hal konsep matematis, itu tidak menjadi 

masalah. 

Seseorang yang takut gagal dalam menyelesaikan masalah-masalah 

matematika membuat orang tersebut tidak percaya diri. Jika tidak percaya bahwa ia 

mampu untuk mengatasi masalah tersebut maka ini sangat menghambat seseorang 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematisnya. Selain itu, puas diri

merupakan sikap yang dapat menghambat seseorang mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif matematisnya. Sikap puas diri ini dapat membuat seseorang 
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berhenti untuk terus lebih aktif, sebab mereka sudah merasa cukup dan puas dengan 

keadannya sekarang. 

Banyak hambatan yang harus diatasi agar seseorang menjadi lebih kreatif. 

Ketika hambatan-hambatan tersebut dapat teratasi, kemampuan berpikir kreatif 

matematis seseorang akan meningkat dan membantu orang tersebut dapat 

menemukan banyak solusi kreatif mengatasi permasalahan matematika. Pada 

penelitian ini meneliti apa saja hambatan berpikir kreatif siswa kelas VIII yang 

muncul dalam kehidupan mereka ditinjau dari Adversity Quotient siswa sehingga 

mengambat kemampuan dan proses berpikir kreatif mereka. 

2.1.5 Masalah Open-Ended

Selama ini, strategi dalam menyelesaikan masalah matematika hanya 

tertuju pada satu cara yang diberikan guru. Hasil dari menyelesaikan masalah 

tersebut juga hanya ada satu jawaban yang benar. Hal ini disebut soal rutin atau soal 

tertutup atau Closed Ended Problem. Menurut Takahashi (2006) siswa harus dapat 

mempelajari konteks dari matematika secara aktif melalui interaksi kepada guru 

dan teman sebayanya. Jika siswa diberikan soal dengan jawaban tunggal maka 

siswa tidak perlu untuk berkomunikasi satu sama lain. Mereka lebih fokus 

mendengarkan gurunya menerangkan materi dalam pembelajaran matematika. Hal 

ini, mendorong siswa cenderung pasif. Mereka akan menggunakan cara yang sama 

seperti apa yang diajarkan gurunya dan tidak dapat mengeksplor ide-ide yang 

dimilikinya. 
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Jika siswa diminta untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai strategi 

yang berbeda-beda yang hasil akhirnya sama atau diminta untuk mengemukakan 

jawaban benar yang berbeda-beda, maka siswa terangsang untuk menyampaikan 

ide yang dimilikinya kepada teman dan gurunya. Hal ini akan menumbuhkan 

komunikasi yang baik antar sesama teman dan siswa dengan gurunya. Inilah yang 

dinamakan masalah terbuka atau open-ended problem. Menurut Becker & Shigeru 

sebagaimana dikutip oleh Inprasitha (2006: 170), pendekatan open-ended pada 

awalnya berasal dari Jepang sekitar tahun 1970-an. Antara tahun 1971 sampai 1976, 

peneliti-peneliti Jepang melakukan serangkaian proyek penelitian pengembangan 

metode evaluasi keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pendidikan matematika 

dengan menggunakan masalah open-ended sebagai tema. Lebih lanjut Inprasitha 

(2006: 170) mengungkapkan pendekatan ini dimulai dengan membuat siswa terlibat 

dalam masalah terbuka yang diformulasikan untuk membuat beberapa jawaban 

yang benar atau kita bisa sebut masalah tidak lengkap atau masalah terbuka (open-

ended). Suherman et al. (2003: 123) menyatakan bahwa masalah open-ended atau 

bisa juga disebut dengan masalah terbuka merupakan masalah yang diformulasikan 

memiliki multijawaban yang benar. Sedangkan Takahashi (2006) berpendapat 

bahwa masalah atau soal terbuka adalah soal yang mempunyai banyak solusi atau 

strategi penyelesaian. 

Pada metode pembelajarannya, suatu masalah terbuka diajukan kepada 

siswa, kemudian hasilnya dengan menggunakan banyak jawaban yang benar untuk 

masalah yang diberikan. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengalaman dalam 

menemukan sesuatu yang baru selama proses pemecahan masalah. Kegiatan 
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matematika yang dihasilkan oleh masalah open-ended sangat beraneka ragam. 

Sehingga memunculkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 

memecahkan masalah yang diberikan (Inprasitha, 2006: 170-171). 

Berdasarkan berbagai pendapat yang dikemukakan di atas, masalah 

terbuka (open-ended) merupakan masalah yang memiliki jawaban benar yang tak 

tunggal dan memiliki beberapa strategi penyelesaian yang berbeda sehingga dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Mahmudi (2008: 14), 

aspek keterbukaan dalam masalah open-ended dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

tipe, yaitu (1) proses penyelesaiannya terbuka, yakni masalah yang diberikan 

memiliki beragam strategi penyelesaian yang berbeda namun hasilnya sama; (2) 

hasil akhirnya terbuka, maksudnya masalah tersebut memiliki banyak jawaban 

yang benar; dan (3) pengembangan lanjutannya terbuka, setelah siswa 

menyelesaikan suatu masalah, selanjutnya mereka mengembangkan masalah baru 

dengan mengubah syarat atau kondisi pada masalah yang telah diselesaikannya. 

Berikut ilustrasi soal terbuka: susunlah sebuah data yang rata-ratanya lebih dari 

mediannya dan jangkauannya adalah 7. Soal tersebut merupakan soal terbuka. 

Keterbukaannya meliputi keterbukaan proses, keterbukaan hasil akhir, dan 

keterbukaan pengembangan lanjutan (Mahmudi, 2008: 23). Aspek keterbukaan 

dalam penelitian ini lebih berfokus pada proses penyelesaiannya dan hasil akhirnya 

yang terbuka. 

Capraro & Cifarelli sebagaimana dikutip oleh Al-Absi (2013: 346) 

menyatakan beberapa manfaat dari masalah open-ended antara lain sebagai berikut. 
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(1) Menyediakan lingkungan belajar yang cocok untuk mengembangkan dan 

mengekspresikan pemahaman matematika siswa. 

(2) Memungkinkan untuk memberikan penyelesaian benar yang berbeda dan 

setiap siswa dapat menanggapi suatu masalah dengan caranya sendiri.

(3) Siswa dapat menggunakan pengetahuan dan ketrampilan matematika mereka 

secara komprehensif. 

(4) Dengan banyak penyelesaian yang berbeda, siswa dapat memilih strategi 

favorit mereka untuk menjawab suatu masalah dan memungkinkan guru untuk 

melakukan diskusi dengan siswa tentang strategi yang digunakan oleh siswa 

untuk memecahkan masalah. 

(5) Siswa mampu memberikan alasan kepada siswa lain atas penyelesaian yang 

mereka kerjakan. 

2.1.6 Penyelesaian Masalah Open-Ended

Menurut NCTM (2000: 52), penyelesaian masalah dalam pendidikan 

matematika dapat didefinisikan “Problem Solving means engaging in a task for 

which the solution is not know in advance”. Hal ini berarti masalah pada 

penyelesaian masalah tidak harus soal cerita atau masalah dunia nyata. Jika siswa 

tidak mengetahui bagaimana menyelesaikan masalah yang diberikan, maka 

masalah tersebut dapat diklasifikasikan sebagai penyelesaian masalah bagi siswa. 

Lesh & Zawojewski; Piaget &Inhelder sebagaimana dikutip oleh Chamberlin 

(2007) menyatakan bahwa tugas yang dipertimbangkan dalam penyelesaian 
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masalah matematis harus sesuai dengan siswa. Tugas yang dianggap menantang 

bagi siswa kelas 1 SD hanya dianggap tugas rutin bagi siswa kelas 5 SD.  

Hudojo (1988) menyatakan bahwa menyelesaikan masalah merupakan 

proses untuk menerima tantangan dalam menjawab masalah. Untuk menyelesaikan 

masalah siswa harus menguasai hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan 

menggunakannya dalam situasi baru. NCTM dan Schoenfeld sebagaimana dikutip 

oleh Chamberlin (2007) menyatakan penyelesaian masalah memiliki komponen 

penting yaitu adanya suatu yang baru sebagai komponen yang diperluan yang 

disebut masalah non-rutin. Menurut Sari (2012), masalah open-ended merupakan 

masalah non-rutin. 

Penyelesaian masalah dan kreativitas dalam pembelajaran matematika 

merupakan dua hal yang erat hubungannya. Berdasarkan kriteria kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan, Silver (1997: 75) memandang hubungan kreativitas, 

sebagai produk dari kemampuan berpikir kreatif dengan pemecahan masalah.  

Pada penelitian ini, penyelesaian masalah open-ended merupakan proses 

yang dilakukan siswa dalam menemukan solusi penyelesaian dari masalah open 

ended yang dihadapinya. 

2.1.7 Pembelajaran Treffinger 

Pembelajaran Treffinger yang dimaksud adalah model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Treffinger. Treffinger sebagaimana dikutip oleh Pomalato 

(2006: 23) mengajukan suatu model pembelajaran untuk membangkitkan belajar 

kreatif. Salah satu model pembelajaran yang menangani masalah kreativitas secara 
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langsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan 

adalah model pembelajaran Treffinger (Munandar, 1999: 246). Berdasarkan 

penelitian Pomalato (2006), penerapan model Treffinger dalam pembelajaran 

matematika memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan atau 

peningkatan keativitas matematik siswa. 

Model pembelajaran Treffinger juga dikenal dengan Creative Problem 

Solving (CPS). Muhaiminu & Nurhayati (2016) memandang bahwa model  

Treffinger  tidak  berbeda  jauh  dengan  model pembelajaran  yang  digagas  oleh  

Osborn. Keduanya sama-sama berupaya untuk mengajak siswa berpikir kreatif 

dalam menyelesaikan masalah. Namun, sintak yang diterapkan Treffinger dan 

sedikit berbeda dengan Osborn. Singkatnya, Model CPS Treffinger merupakan  

revisi atas kerangka kerja  CPS  yang  dikembangkan  oleh  Osborn.  Treffinger  

memodifikasi enam tahap Osborn menjadi tiga komponen penting, yaitu 

Understanding Challenge, Generating Idea, dan Preparing for Action. 

Menurut Treffinger  sebagaimana dikutip oleh Huda  (2013),  digagasnya 

model CPS Treffinger adalah karena perkembangan zaman yang terus berubah 

dengan cepat  dan  semakin  kompleksnya  permasalahan  yang  harus  dihadapi. 

Karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu cara agar  

dapat menyelesaikan  suatu  permasalahan  dan menghasilkan  solusi yang  tepat. 

Yang  perlu  dilakukan  untuk mengatasi  hal  tersebut  adalah dengan 

memperhatikan fakta-fakta penting yang ada di lingkungan sekitar lalu 

memunculkan berbagai gagasan dan memilih solusi yang tepat untuk kemudian 

diimplementasikan secara nyata. 
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Menurut Isaksen & Treffinger (2013), CPS terus dikembangkan oleh para 

peneliti. Pada awalnya, Treffinger mengembangkan model CPS pada tahun 1982 

dengan versi 2.3. Versi-versi sebelumnya digagas oleh Osborn. Setelah CPS Versi 

2.3, beberapa ahli dengan versinya masing-masing mengembangkan CPS tak 

terkecuali Treffinger. Versi CPS yang terbaru adalah versi 6.1 yang dikembangkan 

oleh Treffinger, Isaksen, dan Dorval dan merupakan pengembangan versi-versi 

sebelumnya. Menurut Treffinger, Isaksen, & Dorval sebagaimana dikutip Isaksen 

& Treffinger (2013), versi 6.1 membuat CPS natural, deskriptif, dan fleksibel. 

Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu model pembelajaran 

untuk membantu memecahkan masalah dan mengelola perubahan kreatif 

(Treffinger, et. al., 2003: 1-4). Pada pembelajaran Treffinger (CPS Versi 6.1), 

indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan ada pada 

langkah membangun atau menghasilkan ide-ide. Menurut Treffinger et al. (2003: 

1), CPS Versi 6.1 dapat diintegrasikan dengan berbagai kegiatan yang terorganisir, 

menyediakan alat-alat baru atau tambahan untuk membuat perbedaan nyata. 

Langkah-langkah pembelajaran CPS Versi 6.1 yang dikembangkan oleh Treffinger, 

et. al. (2003: 2-4) yaitu: (1) Memahami Masalah (Understanding the Challenge), 

(2) Menghasilkan Ide-Ide (Generating Ideas), dan (3) Menyiapkan Tindakan 

(Preparing for Action) yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

(1) Memahami Masalah (Understanding the Challenge) 

Memahami masalah melibatkan mencari tujuan, kesempatan atau 

tantangan dan klarifikasi, merumuskan atau memfokuskan pikiran untuk mengatur 

arah utama dalam pembelajaran (Treffinger et al., 2003: 3). Pada langkah 
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memahami masalah dapat digunakan salah satu atau lebih dari tiga tahap, yaitu 

membangun peluang, memeriksa data, dan membingkai masalah. Pada tahap 

membangun peluang, siswa merumuskan tujuan pemecahan masalah yang dicari. 

Guru dapat membantu menjelaskan kepada siswa tentang masalah yang diajukan, 

agar siswa dapat memahami penyelesaian seperti apa yang diharapkan. Pada tahap 

memeriksa data, siswa mengidentifikasi data dan fokus pada tujuan utama. Tahap 

ini membantu siswa dalam memahami masalah dengan menemukan elemen kunci. 

Pada tahap membingkai masalah, siswa dapat memilih masalah dari alternatif 

masalah yang mungkin. 

(2) Menghasilkan Ide-Ide (Generating Ideas) 

Langkah ini merupakan langkah penting dalam CPS untuk mengeksplorasi 

dan menghasilkan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian. Siswa menunjukkan 

kemampuan kreatifnya dengan bebas mengungkapkan ide sebanyak-banyaknya 

(kefasihan atau kelancaran dalam berpikir), dapat menemukan variasi gagasan yang 

mengandung perspektif baru (fleksibilitas), dan diharapkan dapat mencetuskan 

gagasan asli yang tidak rutin untuk menanggapi masalah (kebaruan), (Treffinger et 

al., 2003: 3). 

(3) Menyiapkan Tindakan (Preparing for Action) 

Pada langkah ini melibatkan mencari cara untuk memilih solusi terbaik 

(Treffinger et al., 2003: 4). Pada langkah menyiapkan tindakan digunakan salah 

satu atau lebih dari dua tahap, yaitu mengembangkan solusi dan membangun 

penerimaan. Pada tahap mengembangkan solusi, siswa menganalisis dan 

menyempurnakan kemungkinan-kemungkinan yang dihasilkan. Pada tahap 
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membangun penerimaan, siswa mengevaluasi kemungkinan-kemungkinan dengan 

mendiskusikan pendapat yang cocok untuk menyelesaikan masalah. Selanjutnya, 

siswa mengubah kemungkinan yang paling menjanjikan menjadi solusi. 

Menurut Treffinger, et. al. (2003: 3-4), manfaat dari model Treffinger 

(CPS versi 6.1) adalah sebagai berikut. 

(1) Memfokuskan perhatian dan energi pada arah yang positif. 

(2) Membantu menemukan elemen kunci pada tugas dalam realitas saat ini. 

(3) Membantu mengekspresikan masalah dengan cara membangun motivasi, 

semangat, dan antusiasme untuk menemukan dan membangun ide-ide kreatif. 

(4) Membantu membentangkan pemikiran dan melepaskan diri dari keterbatasan 

atau asumsi yang mungkin menghambat. 

(5) Membantu menggunakan alat-alat praktis untuk mengubah “ide yang baik” 

menjadi solusi baru yang kuat. 

(6) Membantu menerapkan ide-ide kreatif dengan sukses. 

Menurut Treffinger et al. (2006: 2), melalui pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) kemampuan yang dapat ditingkatkan adalah sebagai berikut. 

(1) Mengenali peluang, tantangan, dan kekhawatiran. 

(2) Menguji data dalam situasi Anda untuk menemukan tantangan yang paling 

penting. 

(3) Mempertimbangkan banyak cara untuk menyatakan masalah dan kemudian 

memilih pernyataan tertentu tertentu pada masalah yang akan merangsang 

munculnya ide-ide. 
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(4) Menghasilkan ide yang banyak, bervariasi, dan tidak biasa untuk menangani 

masalah. 

(5) Mengidentifikasi dan menggunakan alat untuk memilih, menganalisis, dan 

mengembangkan ide-ide yang menjanjikan. 

(6) Memeriksa kemungkinan solusi yang menjanjikan dan kemudian membuat 

rencana untuk keberhasilan pelaksanaan. 

(7) Mendesain dan melaksanakan rencana spesifik dan rinci. 

2.1.8 Adversity Quotient Siswa 

Orang masih beranggapan bahwa Intelligence Quotient (IQ) dapat 

menentukan kesuksesan belajar seorang siswa. Namun pada kenyataannya siswa 

yang mempunyai IQ tinggi belum tentu berhasil dalam meraih prestasi. Sedangkan 

siswa yang mempunyai IQ lebih rendah dapat mencapai kesuksesan dalam belajar 

melebihi siswa lain yang tingkatan IQ jauh diatasnya. Hal ini senada dengan apa 

yang diungkapkan Stoltz (2007: 14) bahwa IQ tidak cukup berhasil digunakan 

untuk mencapai kesuksesan. Kemudian, Goleman (1999) merumuskan gagasan 

baru tentang kecerdasan. Ia berpendapat bahwa Emotional Quotient (EQ) dapat 

menentukan keberhasilan seseorang. Menurut Stoltz (2007:16), walaupun 

seseorang mempunyai IQ dan EQ yang tinggi namun tidak semuanya menunjukkan 

kemampuannya dalam meraih kesuksesan. Kedua kecerdasan tersebut memainkan 

peranan penting. 

Sejauh ini, siswa memiliki berbagai sikap dan pandangan untuk 

menghadapi kesulitan belajar. Ada yang pantang menyerah dan terus berjuang 
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sampai benar-benar bisa, ada yang di tengah perjalanan tiba-tiba berhenti karena 

merasa hanya sampai batas itu saja kemampuannya, dan ada pula yang tidak pernah 

ingin menghadapi kesulitan tersebut. Sepintar apapun siswa namun jika tidak ada 

sikap dalam diri siswa untuk menghadapai kesulitan belajar sampai menemukan 

penyelesaian yang tepat dan merasa puas hanya dengan jawaban yang sebenarnya 

masih jauh dari tepat maka perlu adanya kecerdasan dalam menghadapi kesulitan 

tersebut. Kecerdasan menghadapi kesulitan disebut Adversity Quotient. Menurut 

Stoltz (2007: 9), Adversity Quotient merupakan suatu ukuran untuk mengetahui 

respon seseorang terhadap kesulitan. Menurut Wardiana et al. (2014), AQ 

merupakan kecerdasan menghadapi keadaan sulit atau tantangan kehidupan. 

Seangkan menurut Pangma et al. (2009: 466), Adversity Quotient merupakan 

sebuah pemikiran dari seseorang yang sedang menghadapi masalah. Jika dikaitkan 

dalam dunia pendidikan, Adversity Quotient merupakan kecerdasan mengatasi 

kesulitan belajar. Menurut Parvathy & M. Praseeda (2014: 23), Adversity Quotient 

memainkan peranan penting dalam kehidupan siswa. Siswa mempunyai banyak 

kesulitan dan tantangan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

mengatasinya maka Adversity Quotient sangat diperlukan. 

Stoltz (2007: 6) menyatakan bahwa kehidupan ini seperti mendaki gunung. 

Kepuasan dicapai melalui usaha tak kenal lelah untuk terus mendaki walaupun 

terkadang langkah yang ditapakkan terasa lambat dan menyakitkan. Untuk itu, 

Stoltz membagi 3 tipe AQ orang berdasarkan pendakian gunung antara lain (1) AQ 

rendah (Quitters), (2) AQ sedang (Campers), dan (3) AQ tinggi (Climbers). 

Fauziyah et al. (2013: 78-79) mengemukakan orang yang termasuk tipe Quitters 
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merupakan orang yang kurang menerima tantangan dalam kehidupannya dan 

menyerah sebelum ia mendaki. Campers merupakan tipe orang yang telah memiliki 

usaha untuk menghadapi tantangan yang ada, namun kemudian berhenti karena 

merasa sudah tak mampu lagi dan memilih berkemah untuk menetap. Sedangkan, 

Climbers merupakan orang yang memilih untuk tetap dan terus bertahan 

menghadapi tantangan yang menghadang. Sehingga dapat mencapai puncak 

gunung dengan semangat pantang menyerah. 

Jika orang-orang dalam pendakian gunung tadi diibaratkan dengan siswa, 

maka siswa juga dapat di kategorikan dalam tiga tipe AQ seperti yang dikemukakan 

Stoltz. Tipe siswa tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

(1) AQ Rendah (Quitters) 

Siswa yang memiliki AQ rendah (Quitters) akan menyerah dari awal untuk 

mehadapi kesulitan belajar. Ketika menghadapi kesulitan belajar, siswa AQ rendah 

tidak akan berusaha untuk menghadapinya dan malah berkeluh kesah. Menurut 

Stoltz (2007), Quitters menjalani kehidupan yang tidak terlalu menyenangkan dan 

meninggalkan impian-impian untuk menjalani kehidupan yang dianggap lebih 

mudah. Jika sudah parah, Quitters akan sering sinis, murung dan mati perasaannya. 

Quitters mengerjakan tugasnya hanya untuk menggugurkan kewajibannya. Siswa 

dengan kategori seperti itu cenderung tidak kreatif, tak bersemangat dan memiliki 

ambisi yang sedikit untuk maju. Mereka memiliki banyak teman yang mempunyai 

tipe yang sama seperti mereka. Namun mereka jarang yang memiliki sahabat sejati. 

Quitters cenderung menolak perubahan dan menghindari setiap peluang 

keberhasilannya, bahkan secara aktif menjauhinya. Mereka sering menggunakan 
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bahasa keputusasaan seperti “ tidak dapat”, “mustahil”, siapa yang peduli”, “ kami 

selalu mengerjakan dengan cara seperti ini”, dan sebagainya.

Menurut Wardiana et al. (2014), siswa yang memiliki tipe Quitters adalah 

yang mudah menyerah dan putus asa dalam menghadapi persoalan yang 

ditemuinya. Bahkan mereka takut melakukan tindakan, seperti belajar. Sedangkan 

Sudarman (2012: 58) mengemukakan bahwa siswa dengan tipe Quitters adalah 

mereaka yang beranggapan bahwa matematika itu rumit, membingungkan, dan 

sulit. Motivasi mereka sangat sedikit, sehingga mereka mudah menyerah dan 

bahkan berhenti tanpa dibarengi usaha sedikitpun di saat menemukan kesulitan 

dalam menyelesaikan soal matematika. 

(2) AQ Sedang (Campers) 

Pada awalnya, siswa yang memiliki AQ sedang (Campers) giat berusaha 

menghadapi kesulitan belajar, namun ditengah perjalanan mereka merasa cukup 

puas dan mengakhiri usahanya. Pada proses belajar, siswa tersebut merasa sudah 

cukup mempelajari materi yang ada dalam buku pelajaran tanpa berusaha lagi untuk 

lebih mendalaminya dengan mencari referensi lain untuk menambah ilmunya.  

Menurut Stoltz (2007), Campers merasa cukup senang dengan apa yang 

sudah ada sekarang dan mengabaikan apa yang masih mungkin terjadi. Mereka 

melepaskan kesempatan untuk maju, yang pada kenyataannya dapat dicapai jika 

diarahkan dengan semestinya. Campers memiliki usaha untuk maju, lebih banyak 

semangat dibanding dengan Quitters, dan masih memiliki sejumlah inisiatif. 

Karena mereka hanya ingin di zona aman maka mereka mengerjakan tugas yang 

diberikan hanya ingin agar mereka tidak mendapatkan kesulitan selanjutnya seperti 
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dimarahi guru, diberikan nilai yang jelek, ataupun dihukum. Mereka akan berusaha 

dengan keras untuk tetap berada di zona aman. Mereka bisa kreatif namun masih 

dalam zona yang aman. Campers mempunyai kemampuan terbatas dalam 

perubahan, terutama perubahan yang besar. Mereka menerima perubahan dan 

bahkan mengusulkan beberapa ide yang bagus namun hanya sebatas selama pada 

zona aman mereka. Mereka tidak mau mengambil resiko dan keluar dari zona aman. 

Campers sering menggunakan bahasa-bahasa yang membatasi diri mereka seperti 

“ini cukup bagus”, “apa syarat minimumnya untuk melakukan pekerjaan ini?”, 

“kita hanya perlu sampai disini saja”, dan sebagainya. Siswa seperti itu tidak 

mencapai prestasi dan tidak memberikan kontribusi yang paling tinggi. Walaupun 

mereka mungkin berhasil mendapatkan penghargaan dan prestasi di kelas atau di 

sekolahnya namun mereka tidak memanfaatkan potensi mereka sepenuhnya. 

Menurut Sudarman (2012: 58), siswa Campers berusaha sekadarnya saja 

dan tidak berusaha dengan semaksimal mungkin memanfaatkan potensi-potensi 

yang ia miliki. Mereka beranggapan bahwa tidak perlu mendapatkan peringkat yang 

penting naik kelas, tidak perlu nilai yang tinggi yang penting lulus. Sehubungan 

dengan itu, Wardiana et al. (2014) mengatakan bahwa siswa yang memiliki tipe 

Campers adalah siswa yang sudah berusaha untuk maju. Namun, karena adanya 

suatu faktor yang membuat siswa tersebut menjadi menyerah dari suatu tantangan. 

(3) AQ Tinggi (Climbers) 

Siswa dalam kategori AQ tinggi akan terus berusaha untuk mencapai 

prestasi belajar yang optimal. Mereka akan terus belajar mencari ilmu baru untuk 

menambah pengetahuan dan wawasannya. Kesulitan yang ada tak membuat mereka 
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berpikir untuk mundur dalam belajar. Mereka mampu melampaui zona aman dan 

selalu ingin mengabdikan diri dalam perjuangan untuk berprestasi. 

Stoltz (2007) menyatakan bahwa Climbers merasakan kegembiraan yang 

sesungguhnya dan yakin bahwa segalanya pasti akan bisa terlaksana. Mereka berani 

untuk menempuh kesulitan belajar. Siswa seperti itu menyambut suatu tantangan 

dengan baik dan mempunyai pemahaman bahwa hal yang mendesak harus segera 

dibereskan. Mereka memiliki semangat tinggi, penuh inspirasi, dan berjuang untuk 

mendapatkan yang terbaik dalam belajar. Tantangan yang ditawarkan oleh 

perubahan membuat mereka berkembang pesat. Mereka menyambut baik setiap 

kesempatan untuk maju. Climbers selalu menggunakan bahasa-bahasa yang penuh 

dengan kemungkinan dan peluang. Mereka berbicara tentang apa yang bisa 

dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Mereka biasanya berkata “ apa yang 

bisa kita lakukan untuk mewujudkannya?”, “selalu ada jalan”, “masalahnya bukan 

andaikan, melainkan bagaimana”, “hanya karena ini belum pernah dilakukan bukan 

berarti tidak bisa dikerjakan”, “ayo, kita kerjakan!”, dan sebagainya. Climbers

mewujudkan hampir semua potensi yang mereka miliki, yang terus berkembang. 

Mereka bersedia mengambil resiko, menghadapi tantangan, mengatasi rasa takut, 

mempertahankan visi, memimpin, dan bekerja keras sampai pekerjaannya selesai. 

Siswa pada tipe tersebut percaya bahwa kesulitan merupakan bagian dari belajar. 

Jika menghindari kesulitan berarti mereka menghindari untuk belajar. 

Sudarman (2012: 58) berpendapat bahwa siswa dengan tipe Climbers 

adalah mereka menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik dan tepat 

waktu. Jika mereka menemukan masalah yang sulit untuk dikerjakan, maka mereka 
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berusaha dengan maksimal sampai mereka dapat mengerjakannya. Mereka 

menggunakan berbagai cara dan metode . Walaupun harus mencari referensi lain 

selain buku yang ia punya atau dengan bertanya kepada orang yang lebih pandai 

atau ahli. Biasanya mereka merupakan siswa yang mempuyai prestasi cukup tinggi 

dan mampu mewakili sekolah untuk merebut gelar kejuaraan dalam olimpiade dan 

sebagainya. 

Adversity Quotient memiliki lima dimensi yang masing-masing 

merupakan bagian dari sikap seseorang menghadapi masalah. Dimensi-dimensi 

tersebut adalah sebagai berikut (Stoltz, 2007: 141-166).  

(1) C = Control (Kendali) 

Menjelaskan mengenai bagaimana seseorang memiliki kendali dalam 

suatu masalah yang muncul. Apakah seseorang memandang bahwa dirinya tak 

berdaya dengan adanya masalah tersebut, atau ia dapat memegang kendali dari 

akibat masalah tersebut. Mereka yang AQ-nya lebih tinggi merasakan kendali yang 

lebih besar atas peristiwa-peristiwa dalam hidup daripada yang AQ-nya lebih 

rendah. Akibatnya, mereka akan mengambil tindakan yang akan menghasilkan 

lebih banyak kendali lagi. Orang-orang yang AQ-nya tinggi relatif kebal terhadap 

ketidakberdayaan. Seolah-olah mereka dilindungi oleh suatu medan gaya yang 

tidak dapat ditembus yang membuat mereka tidak jatuh ke dalam keputusasaan 

yang tak mendasar seperti orang-orang yang memiliki AQ-rendah. Merasakan 

tingkat kendali, bahkan yang terkecil sekalipun, akan membawa pengaruh yang 

radikal dan sangat kuat pada tindakan-tindakan dan pemikiran-pemikiran yang 

mengikutinya. 
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(2) = Origin (Asal Usul)

Menjelaskan mengenai bagaimana seseorang memandang sumber masalah 

yang ada. Apakah ia cenderung memandang masalah yang terjadi bersumber dari 

dirinya seorang atau ada faktor-faktor lain di luar dirinya. Orang yang AQ-nya 

rendah cenderung menempatkan rasa bersalah yang tidak semestinya atas peristiwa-

peristiwa buruk yang terjadi. Mereka melihat dirinya sendiri sebagai satu-satunya 

penyebab atau asal usul kesulitan tersebut. 

Rasa bersalah memiliki dua fungsi penting. Pertama, rasa bersalah 

membantu belajar. Menyalahkan diri sendiri akan cenderung merenungkan, belajar, 

dan menyesuaikan tingkah laku. Inilah yang dinamakan perbaikan. Kedua, rasa 

bersalah itu menjurus pada penyesalan. Penyesalan merupakan motivator yang 

sangat kuat. Jika digunakan dengan sewajarnya, maka penyesalan dapat membantu 

menyembuhkan kerusakan yang nyata, dirasakan, atau yang mungkin dapat timbul 

dalam suatu hubungan. Rasa bersalah dan penyesalan hanya bermanfaat dalam 

dosis yang terukur. Jika terlampau banyak, maka dapat melemahkan semangat.

(3) = Ownership (Pengakuan)

Menjelaskan tentang bagaimana seseorang mengakui akibat dari masalah 

yang timbul. Apakah ia cenderung tak peduli dan lepas tanggung jawab, atau mau 

mengakui dan mencari solusi untuk masalah tersebut. Orang yang memiliki AQ 

tinggi tidak akan mempersalahkan orang lain sambil mengelakkan tanggung jawab. 

Mereka lebih unggul daripada orang yang AQ-nya rendah dalam kemampuan untuk 

belajar dari kesalahan. Mereka juga cenderung mengakui akibat-akibat yang 

ditimbulkan oleh kesulitan, sering kali tanpa mengingat penyebabnya. Rasa 
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tanggung jawab semacam itu memaksa mereka untuk bertindak, membuat mereka 

jauh lebih berdaya daripada mereka yang AQ-nya rendah.

(4) R = Reach (Jangkauan) 

Menjelaskan tentang bagaimana suatu masalah yang muncul dapat 

mempengaruhi segi-segi hidup yang lain dari orang tersebut. Apakah ia cenderung 

memandang masalah tersebut meluas atau hanya terbatas pada masalah tersebut 

saja. Semakin rendah AQ yang dimiliki seseorang, semakin besar kemungkinan 

menganggap kesulitan sebagai bencana, dengan membiarkannya meluas, seraya 

menyedot kebahagiaan dan ketenangan pikiran saat prosesnya berlangsung. 

Sedangkan semakin tinggi AQ yang dimiliki seseorang, semakin besar 

kemungkinan membatasi jangkauan masalahnya pada peristiwa yang sedang 

dihadapi. Membatasi jangkauan kesulitan merupakan hal yang sangat diharapkan. 

Semakin jauh seseorang membirakan kesulitan mencapai wilayah-wilayah lain 

dalam kehidupan, ia akan semakin tidak berdaya dan kewalahan. 

(5) E = Endurance (Daya Tahan)

Menjelaskan tentang bagaimana seseorang memandang jangka waktu 

berlangsungnya masalah yang muncul. Apakah cenderung untuk memandang 

masalah tersebut terjadi secara permanen dan berkelanjutan atau hanya dalam 

waktu yang singkat saja. Semakin tinggi AQ yang dimiliki seseorang, semakin 

besar kemungkinan akan memandang kesuksesan sebagai sesuatu yang 

berlangsung lama, atau bahkan pemanen. Ia menganggap kesulitan dan 

penyebabnya sebagai sesuatu yang bersifat sementara, cepat berlalu, dan kecil 

kemungkinan terjadi lagi. 
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2.1.9 Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar. Bangun ruang 

sisi datar merupakan suatu bagun ruang dengan sisi yang membatasi bagian dalam 

atau luar berbentuk bidang datar. Bangun ruang terdiri atas kubus, balok, prisma, 

dan limas. Pada penelitian ini, materi difokuskan kepada kubus dan balok. Materi 

diajarkan selama 8 jam pelajaran atau 4 pertemuan. Standar Kompetensi, 

Kompetensi dasar, dan indikator SMP kelas VIII yang digunakan sebagai acuan 

untuk mengajar dijabarkan dalam tabel berikut. 

Tabel 2.1 Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator SMP Kelas VIII 

yang Diambil sebagai Acuan dalam Mengajar 

Standar Kompetensi
Kompetensi 

Dasar
Indikator

5. Memahami sifat-

sifat kubus, balok, 

prisma, limas, dan 

bagian-

bagiannya, serta 

menentukan 

ukurannya

5.3 Menghitung 

luas

permukaan 

dan volume 

kubus, balok, 

prisma, dan 

limas.

5.3.1 Menentukan rumus luas 

permukaan kubus.

5.3.2 Menentukan rumus luas 

permukaan balok.

5.3.3 Menentukan rumus volume 

kubus.

5.3.4 Menentukan rumus volume 

balok.

5.3.5 Menerapkan rumus luas 

permukaan kubus pada 

masalah open-ended dalam 

kehidupan sehari-hari.

5.3.6 Menerapkan rumus luas 

permukaan balok pada 

masalah open-ended dalam 

kehidupan sehari-hari.

5.3.7 Menerapkan rumus volume 

kubus pada masalah open-
ended dalam kehidupan 

sehari-hari.

5.3.8 Menerapkan rumus volume 

balok pada masalah open-
ended dalam kehidupan 

sehari-hari.
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2.2 Kerangka Berpikir 

Menurut NCTM (2000: 13), matematika harus dipelajari seluruh siswa. 

Pada Kurikulum 2006 menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 

bekerja sama. Salah satu tujuan pendidikan nasional menurut UU Nomor 20 Tahun 

2003 adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

kreatif. Kemampuan berpikir kreatif siswa diharapkan dapat dikembangkan dalam 

dunia pendidikan di Indonesia. 

Pada kenyataannya, kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil TIMSS tahun 2011 yang mengukapkan 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi dan penalaran pada siswa Indonesia

rendah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan penalaran mempunyai hubungan 

yang erat, dimana di dalamnya terdapat kemampuan berpikir kreatif. Pada 

pembelajaran matematika perlu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa maka sangat 

perlu untuk memahami bagaimana sesungguhnya proses berpikir kreatif siswa. Gie 

sebagaimana dikutip oleh Siswono (2007: 28) menjelaskan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif seseorang dapat ditingkatkan dengan memahami proses berpikir 

kreatifnya dan berbagai faktor yang mempengaruhi, serta melalui latihan yang 

tepat. Proses berpikir kreatif diartikan sebagai suatu proses yang meliputi tahapan 

menurut Siswono yang berupa mensintesis ide, membangun ide, merencanakan 

penerapan ide, dan menerapkan ide untuk menghasilkan produk yang baru. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP Negeri 18 Semarang 

mengungkapkan fakta bahwa kemampuan berpikir kreatif masih rendah dan ada 

masalah dalam proses berpikir kreatif siswa. Karena pada tahapan membangun ide, 

siswa masih kurang fasih, fleksibel, dan tidak memenuhi kriteria kebaruan. 

Sehingga perlu adanya penelitian tentang proses berpikir kreatif di SMP N 18 

Semarang untuk mengetahui sejauh mana proses berpikir kreatif siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif adalah model pembelajaran Treffinger. Model 

pembelajaran ini juga dikenal dengan Creative Problem Solving (CPS). Creative 

Problem Solving (CPS) merupakan suatu model pembelajaran untuk membantu 

memecahkan masalah dan mengelola perubahan kreatif yang terdiri atas langkah-

langkah memahami masalah, membangun atau menghasilkan ide-ide, menyiapkan 

tindakan (Treffinger, et. al., 2003: 1-4). Pada pembelajaran Treffinger (CPS Versi 

6.1), indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan ada pada 

langkah membangun atau menghasilkan ide-ide. Hal ini berarti ada keterkaitan 

antara indikator berpikir kreatif dan langkah-langkah pada pembelajaran Treffinger 

(CPS Versi 6.1). 

Telah terbukti bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia masih 

tergolong rendah. Menurut Setyabudi (2011: 1), para siswa jarang mengemukakan 

ide-ide kreatifnya pada saat mengikuti pembelajaran di kelas. Siswa yang tidak 

mempunyai semangat dalam memunculkan ide-idenya terutama disebabkan oleh 

ketakutan akan kegagalan. Sehingga siswa melakukan respons yang buruk terhadap 
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kesulitan yang dihadapi atau kurang mampu bertahan terhadap kesulitan yang 

terjadi di dalam mengatasi masalahnya. 

Kemampuan bertahan dan mengatasi kesulitan dalam menghadapi 

tantangan atau kemampuan merespon kesulitan yang dihadapi dengan baik oleh 

Stoltz (2007) diperkenalkan sebagai adversity. Hasil pengukuran kemampuan 

bertahan dan mengatasi kesulitan terhadap masalah yang dihadapi disebut Adversity 

Quotient (AQ). Adversity Quotient menunjukkan seberapa jauh anak mampu 

bertahan menghadapi kesulitan dan seberapa jauh kemampuan untuk mengatasinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif yang bertujuan 

untuk menganalisis dengan cara mendeskripsikan bagaimana proses berpikir kreatif 

matematis dalam menyelesaikan masalah open-ended jika ditinjau dari Adversity 

Quotient siswa dan hambatan berpikir kreatif yang di alami siswa. Penelitian ini 

dilakukan pada kelas VIII-E SMP Negeri 18 Semarang. 

Sebelum pembelajaran berlangsung, siswa diberikan tes penggolongan 

tipe Adversity Quotient berupa skala psikologi. Siswa digolongkan ke dalam tipe-

tipe AQ. Pembelajaran model Treffinger dalam menyelesaikan masalah open-ended 

dilaksanakan selama 8 jam pelajaran atau 4 pertemuan. Setelah diadakan 

pembelajaran, siswa diberikan Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) untuk 

mengetahui proses berpikir kreatif matematis siswa. Proses berpikir kreatif 

didasarkan tahap mensintesis ide, membangun ide, merencanakan penerapan ide, 

dan menerapkan ide. Berdasarkan hasil angket, hasil tes, saran guru, dan mencari 

siswa yang komunikatif maka didapat dua subjek penelitian dari tiap-tiap AQ. 
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Kemudian siswa diwawancarai secara mendalam berdasarkan hasil Tes Berpikir 

Kreatif Matematis (TBKM) dengan subjek terpilih.  

Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Penyajian data meliputi pengklasifikasian dan identifikasi 

data, menuliskan kumpulan data yang terorganisir dan terkategori sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan yaitu menyimpulkan dari data yang telah 

dikumpulkan dan memverifikasi kesimpulan tersebut. Setelah diperoleh data 

kemudian dilakukan tahap pengumpulan data. Data yang terkumpul kemudian 

direduksi. Data yang direduksi kemudian dikategorikan sehingga memungkinkan 

untuk menarik kesimpulan dari data tersebut. Secara skematis alur pemikiran 

digambarkan dalam bagan sebagai berikut. 
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Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Proses berpikir kreatif terdiri atas tahap mensintesis ide, membangun ide, 

merencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide. 

Pada tahap mensintesis ide, Pengetahuan yang dimiliki siswa AQ sedang 

(Campers) dan AQ tinggi (Climbers) adalah rumus yang sesuai dan apa yang 

diketahui (ukuran  dan unsur-unsur bangun yang diketahui). Pengetahuan yang 

diperoleh bersumber dari pengalaman belajar di kelas. Sedangkan AQ tinggi 

(Climbers) juga cenderung memperoleh pengetahuannya dari pengalaman sehari-

hari. Ide AQ sedang (Campers) dan AQ tinggi (Climbers) muncul berdasar rumus 

dan jenis bangun ruang yang diketahui dan cenderung berdasar gambar dan jenis 

bangun ruang yang digabung menjadi bangun lain. Ide AQ sedang (Campers) 

bersumber dari pengalaman belajar di kelas dan cenderung dari pengalaman sehari-

hari. Sedangkan, ide AQ tinggi (Climbers)  bersumber dari pengalaman belajar di 

kelas dan pengalaman sehari-hari. 

Pada tahap membangun ide, AQ sedang (Campers) dan AQ tinggi 

(Climbers) membuat bangun ruang dengan rumus yang pernah diajarkan di kelas, 

cenderung membuat bangun ruang lain yang rumusnya belum pernah diajarkan di 

kelas, cenderung menggabungkan bangun ruang menjadi bangun ruang lain, dan 
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cenderung dapat mengakitkan bangun ruang yang pernah diajarkan dikelas dengan 

bangun ruang yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari. AQ sedang (Campers)

fleksibel, cenderung fasih, dan cendrung baru dalam memunculkan ide. Sedangkan, 

AQ tinggi (Climbers) fleksibel, fasih, dan baru dalam memunculkan ide. 

Pada tahap merencanakan penerapan ide, AQ sedang (Campers)

cenderung memilih ide-ide yang dimunculkannya karena ide tersebut hasil 

pemikirannya, sudah sesuai dengan contoh soal yang pernah dikerjakan dan ide 

yang paling mudah. AQ sedang (Campers) cenderung lancar dalam memunculkan 

ide. Sedangkan, AQ tinggi (Climbers)  cenderung memilih ide-ide yang 

dimunculkannya karena ide tersebut merupakan ide yang mudah, mudah dipahami, 

yang diketahui, dan muncul dari pemikirannya. AQ tinggi (Climbers) lancar dalam 

memunculkan ide. 

Pada tahap menerapkan ide, AQ sedang (Campers) cenderung tidak yakin 

dengan hasil pekerjaannya, cenderung mengalami kesalahan (menentukan luas 

permukaan bangun ruang dan proses menghitung). Namun, cenderung dapat 

memperbaiki kesalahannya. Sedangkan, AQ tinggi (Climbers)  yakin dengan hasil 

pekerjaannya, tidak mengalami kesalahan dalam menyelesaikan masalah. Mereka 

dapat menerapkan ide dengan baik dan benar. Namun terkadang mereka mengalami 

kesalahan (menentukan luas permukaan bangun ruang). Ketika mengalami 

kesalahan, cepat dan tepat dalam memperbaiki kesalahannya. 

2. Hambatan yang dialami dalam berpikir kreatif dapat berupa hambatan (1) 

kebiasaan/tradisi, (2) waktu dan energi yang terbatas, (3) lingkungan, (4) 

perlunya penanganan segera, (5) kritik yang dilancarkan orang lain, (6) takut 
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gagal, dan (7) puas diri. Siswa dengan AQ sedang (Campers) mengalami 

hambatan berpikir kreatif berupa hambatan kebiasaan atau tradisi, waktu dan 

energi yang terbatas, lingkungan, takut gagal, dan puas diri. Sedangkan, siswa 

dengan AQ tinggi (Climbers) cenderung mengalami hambatan berpikir kreatif 

berupa hambatan lingkungan, takut gagal, dan puas diri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Guru matematika kelas VIII SMP Negeri 18 Semarang hendaknya dapat 

mengembangkan berpikir kreatif dengan memahami bagaimana proses 

berpikir kreatif siswa ditinjau dari Adversity Quotient siswa. 

2. Guru perlu membudayakan siswa dalam lingkungan belajar kreatif dengan cara 

memberikan pembelajaran dan soal-soal yang menuntut berpikir kreatif. 

3. Guru matematika SMP Negeri 18 perlu memberikan motivasi kepada siswa 

supaya percaya diri dan tidak takut gagal dalam memunculkan ide-ide yang 

dimilikinya. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menganalisis proses berpikir kreatif 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah open-ended ditinjau dari 

semua tipe Adversity Quotient siswa yaitu AQ rendah (Quitters), AQ sedang 

(Campers), dan AQ tinggi (Climbers).

5. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 
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6. Perlu adanya perbaikan pada skala psikologi dan atau dengan menggunakan 

instrumen lain yang lebih cocok dalam menggolongkan tipe Adversity Quotient 

siswa. Sehingga dapat memberikan keakuratan data dan ketepatan 

penggolongan tipe Adversity Quotient siswa. 

7. Pada penelitian serupa, untuk memperoleh data hambatan berpikir kreatif 

menggunakan tambahan instrumen (tidak hanya menggunakan data 

wawancara saja). 
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